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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Secara geografis wilayah Indonesia sebagian besar terletak di kawasan rawan bencana 

alam dan memiliki banyak gunung berapi yang masih aktif. Oleh karena itu penduduk 

Indonesia diharapkan mampu beradaptasi dengan lingkungan sekitarnya, termasuk 

lingkungan alam meskipun dalam keadaan sulit seperti saat terjadi bencana. Dalam Undang-

undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

menjelaskan, bencana alam adalah bencana yang diakibatkan oleh peristiwa atau serangkain 

peristiwa yang disebabkan oleh alam, berupa gempa bumi, tsunami, gunung meletus, banjir, 

kekeringan, angin topan, dan tanah longsor. 

Salah satu bencana alam yang terjadi di Indonesia ialah letusan gunung api. Dalam 

Undang-undang Republik Indonesia nomor 24 tahun 2007 tentang penanggulangan bencana 

menjelaskan letusan gunung api dapat berupa awan panas, lontaran material (pijar), hujan abu 

lebat, lava, gas beracun, sunami dan banjir lahar. Letusan gunung Sinabung yang berada di 

Kabupaten Karo, Sumatra Utara merupakan contoh letusan gunung api yang terjadi di 

Indonesia. Gunung Sinabung sudah lama mengalami “dormasi” (tidur) karena erupsi terakhir 

terjadi sekitar 400 silam tahun yang lalu sebelum kembali meletus pada tanggal 27 Agustus 

2010 (Edward Panggabean, 2014). Sejak meletus kembali gunung Sinabung terus-menerus 

menunjukkan aktifitas yang meningkat hingga Mei 2016. Sebanyak 33 desa yang berada di 

sekitar kaki gunung Sinabung terkena dampak dari erupsi. Diantaranya desa di radius 3 

Kilometer yakni desa Bekerah, Simacem dan Sukamerih. Desa-desa tersebut merupakan desa 

yang mengalami kerusakan terparah dan tidak dapat dihuni lagi karena lokasinya paling dekat 
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dengan gunung Sinabung. Sebanyak 1.255 jiwa (389 KK) warga dari desa Bekerah, Simacem 

dan Sukameriah harus direlokasikan (Dekson H, 2014).  

Sebelum terjadi letusan gunung Sinabung warga dari ke-tiga desa tersebut menjalani 

hidup mandiri dan berkecukupan dalam memenuhi kebutuhan keluarga dengan bertani atau 

berternak. Secara teratur setiap tiga bulan warga menikmati hasil panen atau setiap hari 

memetik biji kopi di lahan sendiri ataupun lahan sewa. Warga desa yang bekerja sebagai 

wiraswasta juga masih dapat bercocok tanam di ladang sendiri dengan memperkerjakan aron 

atau bertani sendiri. Warga yang memiliki warung akan berdagang pagi dan sore hari, di 

siang hari masih dapat bekerja di ladang sendiri. Apabila masih memiliki anak kecil dapat 

mengajak anaknya ke ladang sambil bekerja. Warga-warga di desa ini tinggal di rumah 

sendiri bersama keluarganya atau sewa. Demikian pula di desa-desa tersebut tersedia fasilitas 

seperti tempat ibadah dan sekolah dalam kondisi yang sangat memadai. 

Tinggal di daerah pegunungan memberikan banyak keuntungan bagi warga-warga desa 

di atas sebelum bencana terjadi karena kesuburuhan tanahnya sehingga memudahkan warga 

bercocok tanam. Tanah yang subur tersebut juga sangat membantu warga untuk mengurangi 

biaya dalam bertani karena tidak memerlukan pestisida atau pupuk secara berlebihan untuk 

merawat tanamannya. Warga juga dapat menanam sayur-mayur di lahan mereka masing-

masing untuk di konsumsi sendiri atau untuk dijual. Di desa tersebut juga tersedia air bersih 

yang mencukupi kebutuhan hidup warga untuk memasak, mencuci dan mandi.  

Gambaran kehidupan di atas tiba-tiba harus berubah akibat bencana letusan gunung 

Sinabung. Letusan gunung Sinabung mengakibatkan kerugian fasilitas materi yang tidak 

kecil bagi warga yang tinggal di sekitar kaki gunung Sinabung. Kepala Pusat Data Informasi 

dan Humas Badan Nasional Penanggulangan Bencana (BNPB), Sutopo Purwo Nugroho 

menaksir kerugian akibat kerusakan sejak 15 September 2013 hingga akhir 2014 diperkirakan 

mencapai Rp 1,49  triliun. Kerugian tersebut meliputi kerugian pertanian, perkebunan, 
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peternakan, perdagangan, pariwisata, perikanan, UKM dan industri yaitu Rp 896,64 miliar. 

Kerugian sektor pemukiman Rp 501 miliar dan infrastruktur Rp 23,65 miliar (Erie Prasetyo, 

2015). Ini artinya dampak dari letusan gunung Sinabung mencakup ekonomi, kesehatan dan 

pendidikan. Permasalahan di bidang ekonomi, berupa kerusakan sektor pertanian yang 

sekaligus dampak terbesar bagi warga. Sebagian besar warga yang semula petani kini beralih 

pekerjaan menjadi buruh tani (dalam bahasa Karo disebut aron). Kenyataan ini menurunkan 

penghasilan warga karena pekerjaan sebagai aron hanya menghasilkan upah yang tidak 

sepadan untuk memenuhi kebutuhan hidup sehari-hari. Saat letusan gunung itu terjadi banyak 

warga mengalami gagal panen tanaman, selain kehilangan hewan ternak yang tidak sempat 

diselamatkan. Bahkan korban dari desa Sukameriah harus berlari menyelamatkan diri 

sehingga tidak sempat menyelamatkan barang-barang miliknya, kecuali pakaian yang 

melekat di tubuhnya.  

Menurunnya penghasilan mengakibatkan keterbatasan dana untuk bidang pendidikan 

anak-anak. Sebelum letusan gunung Sinabung pekerjaan yang dilakukan ibu-ibu korban 

biasanya hanya pekerjaan ringan seperti memetik kopi di ladang sendiri namun setelah 

letusan gunung Sinabung korban harus bekerja keras, berupa mencangkul di ladang orang 

lain. Ada juga korban yang tidak dapat bekerja setelah letusan gunung Sinabung karena 

masih memiliki anak yang kecil dan tidak ada yang menjaga anak jika orangtuanya bekerja. 

Sebelum letusan gunung Sinabung korban dapat bekerja di ladang sendiri sambil menjaga 

anak dengan leluasa. Setelah letusan gunung Sinabung korban tidak dapat memilih bekerja 

sebagai aron sambil merawat atau menjaga anak dengan bebas.  

Erupsi yang berkepanjangan memaksa korban harus tinggal di pengungsian. Korban 

telah tinggal di tempat pengungsian lebih dari dua tahun. Selama di pengungsian korban 

harus berbagi tempat untuk tidur dengan korban yang lain, korban juga merasa sulit untuk 

tidur di malam hari karena di tempat pengungsian yang sangat berisik. Sulit untuk tidur 
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membuat jam tidur korban berkurang sehingga di pagi harinya korban merasakan lemas dan 

sulit berkonsentrasi saat menjalankan aktifitasnya. Fasilitas yang tersedia di tempat 

pengungsian juga kurang memadai seperti toilet yang kurang banyak sehingga korban harus 

berbagi menggunakan toilet, selain itu banyak toilet di tempat pengungsian yang sudah rusak. 

Tidak jarang terkadang korban bertengkar dengan pengungsi lain yang tidak mau antri untuk 

ke toilet. Korban juga merasakan kesulitan untuk mendapatkan air untuk memenuhi 

kebutuhan untuk memasak, mandi dan mencuci kain. Kekurangan air bersih berdampak pada 

kesehatan korban selama tinggal di pengungsian seperti gatal-gatal. Di pengungsian korban 

masak di dapur umum dan korban masak secara bergantian di bantu oleh para relawan. Selera 

makan korban sering menurun karena makanan yang disediakan yang telalu lembek dan 

menu makanan yang sangat sederhana. Selera makan yang menurun membuat jadwal makan 

korban tidak teratur dan kurangnya asupan dalam tubuh sehingga memberikan dampak 

negatif bagi kesehatan korban seperti terserang penyakit maag. 

Dampak letusan gunung Sinabung membuat kesedihan yang mendalam bagi korban, 

status gunung yang tidak stabil membuat korban harus lebih lama tinggal di pengungsian dan 

harus di relokasi. Keadaan yang secara tiba-tiba berubah akibat letusan gunung Sinabung 

membuat korban kaget dan kurang memiliki persiapan untuk menghadapinya. Letusan 

gunung Sinabung dapat memberikan perubahan bagi korban seperti perubahan pada cara 

berpikir, tingkah laku, kebiasaan korban dan kehilangan kehidupan yang teratur. Perubahan 

tersebut memaksa korban untuk dapat beradaptasi dengan keadaan yang serba sulit tersebut 

yang biasanya disebut dengan resilience. Untuk dapat beradapasti dengan keadaan yang baru 

tersebut dapat membuat korban stres karena tekanan yang dialami akibat letusan gunung 

Sinabung. 

Penelitian Warsini (2014) menyatakan korban letusan gunung berapi biasanya terkena 

dampak distress (tekanan) psikososial, khususnya pada orang dewasa antara 18 dan 59 tahun, 
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baik orang dewasa yang bekerja dan orang dewasa dan berpendidikan. Stress yang dialami 

korban sejak terjadinya bencana letusan gunung Sinabung seperti mengalami kesulitan untuk 

tidur dengan nyenyak karena terbayang-bayang dengan letusan gunung Sinabung, kurang 

dapat menjaga kesehatan tubuh sehingga sering terserang penyakit, korban juga mengalami 

kebosanan karena letusan gunung Sinabung yang sudah berlangsung hampir empat tahun 

terakhir tanpa dan tidak diketahui kapan akan berakhir. Hilangnya harta benda membuat 

korban kurang termotivasi untuk dapat membuat kehidupan yang lebih baik. Korban juga 

menjadi mudah marah dan mudah tersinggung jika ada orang yang menyinggung kondisinya 

setelah bencana.  

Berdasarkan wawancara yang dilakukan dengan Sekretaris Badan Penanggulangan 

Bencana Daerah (BPBD) Taneh Karo, Jhonson Tarigan menyatakan bahwa selama tinggal di 

pengungsian korban banyak mengalami stres dan tidak mengetahui apa yang harus dilakukan 

setelah letusan gunung Sinabung sehingga ada korban yang hanya menunggu bantuan di 

pengungsian atau tidak bekerja namun ada juga warga yang berusaha sendiri untuk 

memenuhi kebutuhan keluarganya. Para anggota keluarga juga jarang bertemu satu sama lain 

setelah tinggal di pengungsian, berbeda dengan saat masih tinggal bersama di rumah masing-

masing. Oleh karena itu pemerintah membuat kebijakan baru agar korban tidak tinggal di 

pengungsian lagi dan dapat berkumpul bersama-sama dengan keluarganya. Pada Juni 2014 

pemerintah memberikan uang sewa untuk rumah sebanyak Rp.1.800.000,00 dan sewa lahan 

untuk bertani sebanyak Rp. 2.000.000,00 untuk tiga bulan kepada setiap kepala keluarga. 

Selain itu pemerintah telah membuat relokasi yang sedang dalam tahap penyelesaian untuk 

desa Bekerah, Simacem dan Sukameriah di daerah Siosar Kecamatan Merek Kabupaten 

Karo.  

Kebijakan pemerintah agar korban tidak tinggal di tempat pengungsian dan mencari 

rumah sewa sendiri membuat beban korban semakin besar. Korban menyatakan bahwa uang 
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sewa rumah dan sewa lahan yang diberikan oleh pemerintah tidak mencukupi untuk 

memenuhi kebutuhan para korban. Untuk mengatasi hal tersebut sebagain besar warga desa 

dari Bekerah dan Simacem memilih tinggal di bangunan Universitas Karo yang sudah tidak 

dipakai dengan keharusan membayar uang listrik sendiri. Hal tersebut cukup membantu bagi 

korban karena tidak harus menyewa rumah dan mengeluarkan biaya yang lebih banyak. 

Berbeda dengan korban dari desa Sukameriah yang memilih untuk tinggal di simpang desa 

Gurukinayan dan di desa-desa di Kabupaten Karo. 

Berdasarkan kondisi yang dialami oleh korban tidak mudah untuk dilalui, korban 

diharapkan mampu untuk beradaptasi dengan keadaan yang menekan. Dalam kondisi sulit 

tersebut ada korban yang merasa terpuruk dan pasrah dengan masa depannya karena telah 

kehilangan rumah dan lahan untuk bertani. Selain itu, ada korban yang mencoba bangkit dari 

tekanan hidup seperti beberapa diantara korban yang memilih untuk berusaha sendiri dan 

memulai hidup baru dengan tinggal di lahan warga dan bertani. Salah satunya di desa 

Kacinambun korban sudah tinggal di desa tersebut hampir tiga tahun dan telah mendapatkan 

hasil dari tanaman yang ditanam. Selain itu solusi korban yang lain untuk dapat memenuhi 

kebutuhan keluarga dengan bekerja menjadi aron (buruh tani) dan membuat gantungan kunci 

untuk dijual. Perbedaan tersebut mungkin berkaitan dengan resilience. Resilience adalah 

kemampuan individu untuk dapat beradaptasi dengan baik dan berfungsi dengan baik 

walaupun di tengah situasi yang menekan atau banyak halangan dan rintangan (Benard, 

2004). Menurut Benard (2004), individu yang memiliki resilience yang tinggi dapat bertahan 

dan berkembang walaupun dalam situasi yang menekan. Resilience terdiri dari empat aspek, 

yaitu social competence, problem solving skills, autonomy, sense of purpose and bright 

future.  

Berdasarkan survei awal yang telah dilakukan terhadap lima belas orang korban gunung 

Sinabung yang bersal dari desa Bekerah, Sukameriah dan Simacem diperoleh gambaran 80% 
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(12 orang) mampu menjalin relasi dan berempati dengan keluarga, teman dan tetangga, 

korban mampu menceritakan kesulitan yang sedang dialami akibat bencana gunung Sinabung 

(social competence). Korban masih dapat membantu korban lain yang membutuhkan bantuan 

walaupun sama-sama dalam keadaan yang sulit misalnya, dengan memberikan bantuan 

berupa meminjamkan selimut kepada korban lain yang membutuhkan di pengungsian. 

Sebanyak 20 % (3 orang) tidak menceritakan kesulitan yang mereka alami kepada orang lain 

dan kurang dapat membantu orang lain karena merasa bahwa dia sendiri masih membutuhkan 

bantuan dari orang lain (social competence). Social competence adalah seberapa mampu 

korban bencana untuk membangun suatu relasi dan kedekatan yang positif terhadap orang 

lain.  

Sebanyak 67% (10 orang) korban bencana gunung Sinabung dapat membuat solusi dan 

membuat perencanaan untuk menghadapi musibah yang dihadapi (problem solving skills). 

Mayoritas matapencarian korban bencana sebagai petani tetapi karena letusan gunung 

Sinabung mereka tidak dapat bekerja lagi dan lahan pertanian korban yang sudah tidak dapat 

digunakan sehingga mengakibatkan penghasilan korban bencana menurun, solusi yang 

korban buat untuk menghadapi kondisi tersebut dengan mencari pekerjaan sebagai buruh 

(aron) di ladang warga yang membutuhkan bantuan, korban mendapatkan upah harian dari 

hasil kerja yang korban pergunakan untuk memenuhi kebutuhan keluarga. Korban juga masih 

dapat membuat perencanaan setelah terjadi letusan gunung Sinabung seperti membuat 

rencana untuk menyewa lahan pertanian warga untuk bercocok tanam dan berencana untuk 

meminjam modal kepada saudara untuk membuka toko (warung). Sedangkan 33 % (5 orang) 

korban bencana gunung Sinabung tidak memiliki solusi dan rencana untuk menghadapi 

cobaan yang dihadapi, korban bencana belum dapat memikirkan solusi dan rencana untuk 

kedepan karena pikiran korban yang masih kacau dan korban pasrah dengan kondisi yang 
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dialami (problem solving skills). Problem solving skills adalah suatu cara untuk mencari jalan 

keluar dari masalah yang ada.  

Sebanyak 60% (9 orang) mampu mengubah kesedihan yang dialami oleh korban menjadi 

kegembiraan dengan cara menghibur, korban mampu menghibur diri sendiri agar tidak larut 

dalam kesedihan (autonomy). Selain menghibur diri sendiri korban juga mampu menghibur 

korban lain yang bersedih atau melamun dengan menceritakan hal-hal yang lucu. Sebanyak 

40% (6 orang) kurang mampu menghibur diri sendiri atau menghibur sesama korban gunung 

Sinabung (autonomy). Autonomy dapat diartikan sebagai kemampuan untuk bertindak 

mandiri/bebas dan dapat mengontrol lingkungannya.. 

 Sebanyak 40 % (6 orang) merasa yakin akan masa depan yang lebih baik, korban yakin 

dengan kemampuan yang dimiliki dan jika berusaha akan membuat korban lebih baik selain 

itu keyakinan spiritual korban juga sangat membantu untuk bangkit kembali dan berusaha 

semaksimal mungkin untuk menata kehidupan korban agar lebih baik (sense of purpose and 

bright future). Sedangkan 60 % (9 orang) tidak yakin dengan masa depan yang lebih baik 

setelah mengalami bencana karena korban harus memulai dari nol untuk mendapatkan rumah 

dan lahan pertanian (sense of purpose and bright future). Sense of purpose adalah kekuatan 

untuk mengarahkan mulai dari goal secara optimis dan dengan cara yang kreatif dengan 

kepercayaan yang mendalam tentang keberadaan dirinya dan memiliki keyakinan akan hidup 

yang berarti.   

Dari hasil survei awal dapat dilihat bahwa derajat resilience yang dimiliki oleh 

masyarakat korban bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo berbeda-beda. 

Penelitian tentang resilience yang telah dilakukan pada korban bencana antara lain : Rachmat 

Prayogi Novrianto (2011), menyatakan bahwa korban gempa bumi Cikelet dewasa awal dan 

madya memiliki resilience yang rendah. Elsha Fara (2012) menyatakan bahwa resilience 

sebagian besar partisipan dalam kelompok dewasa awal yang mengalami bencana sunami 



9 

 

 

Universitas Kristen Maranatha 

2004 tergolong sedang. Lavinia A.N (2010) menyatakan bahwa sebagian besar kepala 

kelurga korban bencana Situ Gintung memiliki resilience yang tinggi.   

Penelitian ini akan meneliti korban bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo 

yang berada pada tahap perkembangan dewasa awal dan madya, karena jika dilihat dari tugas 

perkembangan orang dewasa diharapkan lebih mampu untuk beradaptasi dengan lingkungan 

yang menekan karena orang dewasa memiliki pemikiran yang logis dan mampu melihat sisi 

baik dan buruk dari suatu kejadian sehingga memungkinkan orang dewasa tetap dapat 

membuat perencanaan dalam menghadapi masalah. Dengan kemampuan tersebut orang 

dewasa cenderung dinilai mampu untuk mengembangkan cara-cara yang efektif dalam 

menghadapi situasi yang menekan seperti bencana. 

Resilience sangat penting bagi kehidupan korban bencana letusan gunung Sinabung di 

Kabupaten karo untuk tetap dapat bertahan di kondisi yang menekan. Setelah tejadi letusan 

gunung Sinabung banyak perubahan yang terjadi begitu cepat dalam kehidupan korban, untuk 

dapat bertahan dalam situasi menekan tersebut korban perlu mengembangkan kemampuan 

dalam dirinya sedemikian rupa untuk mampu melewati kondisi sulit tersebut secara efektif. 

Korban yang memiliki resilience yang tinggi, akan mampu keluar dari permasalahan akibat 

bencana dengan cepat dan tidak berlarut-larut bertahan dalam kondisi yang menekan. Letusan 

gunung Sinabung yang membuat korban mengalami tekanan ekonomi, dengan resiliensi  

tinggi yang korban akan lebih cepat keluar dari krisis ekonomi tersebut, begitu juga saat 

pengambilan keputusan korban yang memiliki resilience yang tinggilah yang akan lebih 

cepat mengambil keputusan saat berada di dalam situasi sulit. Resilience pada korban 

bencana letusan gunung Sinabung sangat penting untuk diteliti untuk mendapatkan gambaran 

resiliensi korban agar cepat beradaptasi dengan situasi sulit. Oleh karena itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian lebih lanjut tentang derajat resilience korban bencana letusan 

gunung Sinabung di Kabupaten Karo.  
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1.2 Identifikasi Masalah 

Dari penelitian ini ingin diketahui bagaimana derajat resilience pada korban bencana 

letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo.  

 

1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Memperoleh gambaran mengenai resilience pada korban bencana letusan gunung 

Sinabung di Kabupaten Karo.  

1.3.2 Tujuan Penelitian  

Untuk mengetahui gambaran mengenai derajat resilience pada korban bencana letusan 

gunung Sinabung di Kabupaten Karo yang dijaring melalui aspek social competence, 

problem solving skills, autonomy dan sense of purpose and bright future.  

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis  

1) Memberi informasi bagi ilmu psikologi sosial mengenai resilience pada masyarakat 

korban bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo.  

2) Memberikan masukan informasi serta pertimbangan bagi peneliti lain yang ingin 

meneliti lebih lanjut mengenai resilience, khususnya pada masyarakat korban 

bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo.  

1.4.2 Kegunaan Praktis  

1) Sebagai informasi dan masukan bagi masyarakat korban bencana letusan gunung 

Sinabung di Kabupaten Karo mengenai resilience mereka, sehingga menjadi bahan 

pertimbangan untuk mengevaluasi diri untuk meningkatkan resilience pada korban 
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bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo untuk dapat beradaptasi secara 

positif walaupun dalam kondisi yang menekan.  

2) Memberikan informasi bagi Pemerintah Kabupaten Karo diantaranya kepada Badan 

Kesatuan Bangsa, Politik dan Perlindungan Masyarakat (Kesbangpolinmas), Badan 

Perencanaan dan Pembangunan Daerah (Bappeda), Badan Penanggulangan Bencana 

Daerah (BPBD) dan kepada kepala desa Bekerah, Simacem dan Sukameriah 

mengenai gambaran derajat resilience pada masyarakat korban bencana letusan 

gunung Sinabung di Kabupaten Karo, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang 

program-program untuk meningkatkan derajat resilience pada korban. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

Bencana alam adalah salah satu hal yang dapat menjadi rintangan dalam menjalani 

hidup. Banyak masalah dan hambatan yang harus dihadapi oleh korban setelah terjadinya 

benca alam. Begitu juga bagi korban bencana letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo 

yang mengalami dampak dari bencana tersebut khususnya masyarakat dari desa Bekerah, 

Simacem dan Sukameriah karena desa yang mengalami kerusakan terparah sehingga tidak 

dapat dihuni lagi. Dampak yang dialami oleh masyarakat diantaranya adalah kehilangan harta 

benda, tempat tinggal atau rumah, ladang, sekolah dan tempat-tempat ibadah dan kehilangan 

pekerjaan (adversity). Hal tersebut membuat warga dari desa-desa tersebut harus mengungsi 

dan mengosongkan desa untuk tinggal di pengungsian. Kebijakan pemerintah yang 

mewajibkan korban untuk tidak tinggal di pengungsian dan menyewa rumah sendiri 

menambah beban tersendiri bagi para korban. Uang sewa rumah dan uang sewa lahan yang 

diberikan oleh pemerintah dirasa tidak cukup karena itu korban harus dapat bekerja lebih giat 

untuk biaya kebutuhan hidup keluarga dan biaya pendidikan anak. Selama tinggal di 

pengungsian korban gelisah karena keadaan hidupnya saat ini selain itu keadaan gunung yang 
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masih belum jelas kapan akan berakhir membuat korban gelisah, selain itu korban juga sering 

sakit  (adversity). Letusan gunung Sinabung yang berkepanjangan membuat korban putus asa 

dan kurang memiliki motivasi dalam diri untuk bangkit kembali menata kehidupannya dan 

korban mudah tersinggung jika ada oaring lain yang membicarakan keadaannya saat ini 

(adversity). Hal tersebut membuat korban mengalami tekanan dalam menjalani hidup dan hal 

tersebut dapat memicu munculnya stress (adversity). 

Letusan gunung Sinabung menuntut korban untuk dapat melakukan penyesuaian diri 

di atas kemampuan yang dimilikinya. Jika dilihat pada tahap perkembangan, diantaranya 

korban berada pada tahap perkembangan dewasa awal dan dewasa madya. Pada tahap 

perkembangan ini, korban sudah dapat berpikir logis dan dapat melakukan adaptasi secara 

pragmatis terhadap kenyataan, korban mampu untuk mengatur pemikiran operasional formal 

dengan baik sehingga memungkinkan untuk merencanakan dan membuat hipotesis dari 

permasalahan yang dihadapinya setelah letusan gunung Sinabung (Santrock, 2002). Dengan  

kemampuan yang dimiliki tersebut individu yang berada pada tahap perkembangan dewasa 

awal dan madya diharapakan mampu untuk mencari cara-cara yang efektif untuk mengatasi 

tekanan akibat letusan gunung Sinabung. Pada penelitian ini akan meneliti korban letusan 

gunung Sinabung usia dewasa awal dan dewasa madya (untuk selanjutnya korban letusan 

gunung Sinabung usia dewasa awal dan madya akan ditulis dengan sebagai korban). Korban 

diharapkan dapat beradaptasi dan mencari jalan keluar dari permasalahan yang dihadapi 

setelah meletusnya gunung Sinabung untuk dapat menjalankan hidup lebih baik lagi atau 

yang sering disebut dengan resilience. 

Dalam Benard (2004), menyatakan kemampuan individu untuk dapat beradaptasi 

dengan baik dan berfungsi dengan baik walaupun di tengah situasi yang menekan atau 

banyak halangan dan rintangan disebut dengan resilience. Resilience akan mengubah 

individu menjadi survivor dan berkembang. Dengan adanya resilience pada individu yang 
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menjadi korban tidak hanya dapat bertahan dengan situasi yang menekan, mereka juga dapat 

berkembang secara positif. Korban yang mengalami kondisi tertekan karena dampak dari 

letusan gunung Sinabung diharapkan mampu untuk mengatur perilaku mereka agar tetap 

positif dalam menghadapi kesulitan dan tidak menjadikan kesulitan tersebut menjadi alasan 

untuk lemah. Benard (2004), mengemukakan personal strengts adalah hasil perkembangan 

positif dari resilience yang dapat dilihat, diamati dan diukur. Personal strengts terdiri dari 

empat aspek resilience yaitu social competence, problem solving skills, autonomy dan sense 

of purpose and bright future.  

Kemampuan korban bencana untuk dapat beradaptasi terhadap situasi yang menekan 

atau situasi sulit dapat dilihat dari ke empat aspek-aspek yang ada di dalam resilience. 

Korban yang memiliki resilience yang tinggi, mampu beradaptasi dengan baik dan berfungsi 

dengan baik walaupun dalam kondisi banyak tekanan akibat letusan gunung Sinabung yang 

dapat dilihat dari ke empat aspek resilience yang akan dijabarkan sebagai berikut. Aspek 

yang pertama, social competence adalah kemampuan dan tingkah laku untuk dapat 

membangun suatu relasi dan kedekatan yang positif terhadap orang lain (Benard, 2004). 

Korban yang memiliki social competence mampu membangun suatu relasi dan kedekatan 

yang positif dengan orangtua, kakak, adik, anak, dan sesama korban letusan gunung Sinabung 

yang dapat dilihat dari kemampuan responsiveness, communication, emphaty and caring dan 

compassion, altruism and forgiveness. Korban yang memiliki social competence, mampu 

membangun respon positif terhadap orang lain (responsiveness). Ketika berelasi korban 

mampu mengungkapkan pendapat mereka kepada orang lain tanpa menyinggung perasaan 

orang tersebut (communication). Korban dapat mendengarkan cerita dan memahami kesulitan 

yang dialami oleh orang lain (emphaty and caring). Korban memiliki kepedulian untuk 

membantu mengurangi kesulitan atau kesengsaraan yang dialami oleh anggota keluarganya 

atau orang lain atau korban lain, keinginan untuk membantu tersebut lebih kepada keinginan 
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sendiri untuk memenuhi kebutuhan orang lain serta mampu untuk memaafkan diri sendiri dan 

orang lain (compassion, altruism and forgiveness ). 

Aspek kedua problem solving skills merupakan kemampuan untuk mencari jalan ke 

luar dari masalah yang ada (Benard, 2004). Korban yang memiliki problem solving skills 

mampu untuk mencari jalan ke luar dari dampak letusan gunung Sinabung untuk melanjutkan 

kehidupan lebih baik yang dapat dilihat dari kemampuan planning, flexibility, resourcefulness 

dan critical thinking and insight. Korban dapat membuat rencana untuk mencari ladang atau 

lahan warga yang dapat digunakan untuk bertani (planning). Ketika korban tidak dapat 

menjalankan perencanaan yang telah dibuat, korban mampu untuk membuat solusi alternatif 

lain untuk mengatasi permasalahan yang dihadapi, sehingga korban tidak terpaku hanya pada 

satu solusi yang telah ditetapkan saja (flexibility). Korban juga mampu untuk 

mempertahankan diri dan mampu mengenali serta mempergunakan segala sumber bantuan 

dukungan dari orang lain (resourcefulness). Selain itu korban juga mampu berpikir kritis dan 

mampu menganalisis kondisi sulit yang dihadapi, korban dapat mengerti bahwa letusan 

gunung Sinabung tidak akan menghancurkan masa depannya sehingga korban tidak mudah 

menyerah walaupun dalam situasi yang sulit. Jika dilihat dari tahap perkembangan, individu 

dewasa awal memiliki kemampuan kognitif yang baik dan memiliki pemikiran operasional 

formal dan menunjukkan adaptasi dengan cara pragmatis dengan kenyataan yang ada. 

Kondisi fisik pada masa dewasa awal mencapai puncaknya dan merupakan kondisi yang 

paling sehat (Santrock, 2002). Dengan kemampuan tersebut diharapkan dewasa awal dapat 

berpikir logis dan membuat rencana atau membuat jalan keluar ketika menghadapi tekanan 

karena letusan gunung Sinabung.   

Aspek ketiga autonomy merupakan kemampuan untuk mandiri dan mampu untuk 

mengontrol lingkungan (Benard, 2004). Korban memiliki kemampuan untuk dapat hidup 

lebih mandiri dan mampu mengontrol lingkungannya yang dapat dilihat dari positive identity, 
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internal locus of control and initiative, self effifacy and mastery, adaptive distancing and 

resistence, self awareness and mindfulness dan humor. Korban yang memiliki autonomy, 

mampu menilai diri sebagai individu yang kuat dan positif dan memiliki komitmen yang 

yang kuat untuk tetap dapat bekerja dengan lancar walau sedang menghadapi musibah 

(positive identity). Korban mampu mengontrol diri sendiri dalam melakukan pekerjaan, 

berusaha keras dan mengambil resiko untuk dapat membentuk kembali hidup mereka agar 

lebih baik. Setelah menentukan suatu tujuan korban mampu untuk memotivasi diri sendiri 

untuk dapat mencapai tujuan tersebut (internal locus of control and intiative). Korban yakin 

terhadap kekuatan diri sendiri serta memiliki kompeten dalam mencoba suatu hal untuk 

membuat hidup mereka lebih baik. Korban merasa masih kompeten dalam melakukan suatu 

hal karena mereka memiliki pengalaman yang dapat mengutkan diri mereka sendiri. Disaat 

korban memiliki suatu keyakinan bahwa mereka dapat bangkit maka biasanya mereka akan 

tetap berusaha dan mencoba segala sesuatu untuk dapat membuat mereka bangkit kembali 

dan menata masa depan mereka walaupun banyak rintangan yang mereka hadapi akibat 

dampak letusan gunung Sinabung (self effifacy and mastery).  

Korban dapat menyadari pengaruh buruk yang dapat mempengaruhi korban dan 

mampu mengambil jarak dari pengaruh buruk tersebut sehingga korban tetap dapat berusaha 

untuk membuat kehidupannya menjadi lebih baik walaupun banyak tekanan (adaptive 

distancing and resistence). Korban menyadari keadaan emosi dirinya sendiri dan tetap dapat 

mengontrol emosi tersebut sehingga emosi tersebut tidak mempengaruhi dirinya saat 

menghadapi masalah, korban menyadari bahwa keadaan sulit yang mereka alami hanya 

sementara dan keadaan mereka akan lebih baik kedepannya (self awareness and 

mindfulness). Korban mampu mengubah kemarahan dan kesedihan yang dialami menjadi 

kegembiraan (humor). Santrock (2002), menyatakan bahwa kriteria yang menunjukkan masa 

dewasa awal adalah kemandirian ekonomi dan kemandirian dalam membuat keputusan. Di 
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usia 34 sampai 50 tahun adalah kelompok usia yang paling sehat, paling tenang, paling bisa 

untuk mengontrol diri dan juga paling bertanggung jawab menurut Levinson & Peskin, 1981 

(dalam Santrock, 2002). Tahap perkembangan pada dewasa madya terdapat komitmen yang 

lebih besar terhadap pekerjaan seiring bertambahnya usia, bekerja dengan lebih serius, 

tingkat ketidakhadiran semakin sedikit, lebih banyak mencurahkan diri pada pekerjaan pada 

masa dewasa madya. Dengan tahap perkembangan tersebut diharapkan korban letusan 

gunung Sinabung dapat menghadapi tekanan dengan cara berusaha sekuat tenaga untuk 

membuat hidup lebih baik dan diharapkan dapat menyesuaikan diri dengan tekanan-tekanan 

akibat letusan gunung Sinabung. Komitmen yang dimiliki dewasa madya untuk bekerja 

diharapkan dapat diterapkan dalam keadaan menekan dengan tetap berusaha dengan mandiri 

untuk mendapatkan atau mencari pekerjaan di dituasi yang menekan. Walaupun dalam 

keadaan yang menekan diharapkan korban dapat bekerja dengan lebih serius dan lebih baik 

untuk memenuhi kebutuhan keluarganya.   

Aspek keempat sense of purpose and bright future merupakan kemampuan untuk 

mengarahkan goal secara optimis dan kreatif dengan memiliki kepercayaan yang mendalam 

tentang keberadaan diri dan kehidupan yang berarti (Benard, 2004). Korban yang memiliki 

sense of purpose and bright future memiliki kemampuan untuk mengarahkan goal mereka 

seperti untuk tetap dapat bertahap hidup dalam keadaan yang menekan yang dapat dilihat dari 

goal direaction, achievement motivation, and educational aspirations, special interest, 

creativity, and imagination, optimism and hope dan faith, spirituality and sense of meaning. 

Korban memiliki dorongan dalam diri sendiri untuk dapat mencapai tujuan hidup yang telah 

ditetapkan setelah terjadi bencana, korban membuat perencanaan dan dapat memotivasi diri 

sendiri untuk mencapai tujuan tersebut (goal direaction, achievement motivation, and 

educational aspirations). Korban tetap dapat menjalankan hobi yang dimilikinya walaupun 

dalam kondisi sulit dan saat korban melakukan hobi tersebut korban dapat memberikan 
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penghiburan bagi dirinya sendiri (special interest, creativity, and imagination). Korban 

memiliki keyakinan yang positif dan harapan yang kuat akan kehidupan yang lebih baik yang 

membuat korban semakin kuat dan bertahan dalam mengahadapi musibah. (optimism and 

hope). Kondisi yang sulit yang dialami korban tidak membuat korban lupa akan Tuhan yang 

dipercayainya. Korban tetap dapat mendalami agamanya (spiritualistas) menjadi pegangan 

bagi korban dan tidak menyalahkan Tuhan atas apa yang dialmainya sehingga korban tetap 

percaya bahwa Tuhan yang akan memberikan pertolongan baginya (faith, spirituality and 

sense of meaning).  

Korban yang memiliki resilience sedang, cukup mampu beradaptasi dengan baik dan 

berfungsi dengan baik di tengah kondisi yang banyak tekanan akibat letusan gunung 

Sinabung. Korban cukup mampu membangun relasi dan kedekatan positif dengan orang lain 

(social competence ), cukup mampu mencari jalan keluar dari permasalahan yang sedang 

dihadapi (problem solving skills), cukup mampu untuk bertindak mandiri mengontrol 

lingkungannya yang sulit (autonomy) dan cukup mampu dalam menentukan tujuan hidupnya 

yang jelas serta cukup optimis tujuan tersebut dapat dicapainya (sense of purpose and bright 

future). 

Sedangkan korban yang memiliki resilience rendah, kurang mampu beradaptasi 

dengan baik dan kondisi lingkungan akibat letusan gunung Sinabung juga membuat korban 

kurang mampu untuk berfungsi dengan baik. Korban kurang mampu membangun relasi 

dengan orang-orang disekitarnya (social competence). Korban kurang mampu membangun 

respon positif terhadap orang lain, saat menyampaikan pendapat menyinggung perasaan 

orang lain, tidak peduli dengan apa yang dirasakan oleh orang lain dan hanya mementingkan 

kepentingan sendiri. Hal ini dapat membuat korban merasa kesulitan dan tidak mampu 

menceritakan apa yang dirasakan atau menceritakan kesulitan yang dialami kepada orang 

lain. Korban kurang dapat melakukan perencanaan untuk mencari alternaif solusi dari 
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permasalahan yang dihadapi, kurang dapat mengetahui kepada siapa korban harus mencari 

bantuan atau dukungan dan tidak dapat mencari makna dari musibah yang dialami (problem 

solving skills). Korban menilai diri lemah, tidak yakin dengan kemampuan yang dimiliki dan 

kurang memiliki komitmen untuk bekerja serta tidak mampu mengontrol diri untuk tetap 

dapat berjuang memperbaiki kehidupan mereka menjadil lebih baik setelah bencana. Korban 

juga kurang dapat menghindarkan diri dari pengaruh buruk yang berasal dari lingkungan atau 

orang lain. Musibah yang mereka alami membuat korban larut dalam kesedihan dan korban 

kurang mampu mengubah kesedihan tersebut menjadi kegembiraan serta korban cenderung 

emosional dalam menghadapi musibah (autonomy). Korban kurang memiliki dorongan dalam 

diri untuk mencapai suatu tujuan dalam hidupnya sehingga ia juga kurang memiliki motivasi 

dalam hidupnya dan keyakinan yang diperoleh dari agama dan harapan yang positif dalam 

diri untuk dapat membuat masa depan yang lebih baik. Korban juga kurang mampu untuk 

melakukan hobi yang dimilikinya untuk dapat mengurangi kesedihan yang dialami akibat 

bencana (sense of purpose and bright). 

Dalam penelitian ini, penulis juga menggali data demografi yang berhubungan dengan 

korban bencana letusan gunung Sinabung. Data demografi yang di jaring adalah usia, jenis 

kelamin, pendidikan, status marital, jumlah anak yang sekolah, kesehatan, asal desa, tempat 

tinggal, kerugian dan penghasilan. Setiap korban memiliki latar belakang demografi yang 

berbeda-beda yang dapat memberi pengaruh pada resilience. Misalnya usia, usia yang lebih 

tua dianggap lebih resilience dari pada usia yang lebih muda. Resilience dapat dipengaruhi 

oleh protective factors yang terdiri dari  high expectation, caring relationships, dan 

participation and contribution namun pada penelitian ini peneliti tidak meneliti protective 

factors tersebut. Berdasarkan uraian diatas, berikut skema kerangka pikir mengenai resilience 

pada korban bencana gunung Sinabung di Kabupaten Karo sebagai berikut  
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Bagan 1.1 Bagan Kerangka Pemikiran 

 

Korban Bencana 

letusan gunung 

Sinabung di 

Kabupaten Karo 

Tinggi 

Personal Strength 

- Social Competence 

- Problem Solving 

Skills 

- Autonomy 

- Sense of Purpose and 

Bright Future 

Data  Demografi 

- Usia  

- Jenis Kelamin 

- Pendidikan terakhir 

- Status Marital 

- Jumlah anak 

- Kesehatan 

- Asal desa 

- Tempat tinggal 

- Kerugian/kehilangan 

harta benda 

- Penghasilan  

 

 

Resilience 

esiliency 

Adversity Sedang  

Rendah 

Gejala Psikis 

1. Gelisah 

2. Putus asa 

3. Sakit  

4. Mudah tersinggung 

 

Gejala Fisik 

1. Kehilangan 

pekerjaan 

2. Kehilangan rumah 

3. Kehilangan lahan 

4. Harus direlokasi 
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1.6 Asumsi  

1. Derajat resilience yang dimiliki korban bencana letusan gunung Sinabung dari desa 

Bekerah, Sukameriah dan Simacem berbeda-beda. 

2. Derajat resilience korban bencana letusan gunung Sinabung dari desa Bekerah, 

Sukameriah dan Simacem dapat diukur melalui aspek social competence, problem 

solving skills, autonomy, sense of purpose and bright future.  

3. Faktor-faktor yang dapat mempengaruhi derajat resilience pada korban bencana 

letusan gunung Sinabung di Kabupaten Karo dapat berasal dari data demografi.  

  


